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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk dan fungsi implikatur dalam bahasa 

poster calon legislatif Pemilu 2024 di Balikpapan. Dengan fokus pada strategi komunikasi politik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis. Data 

dikumpulkan melalui dokumentasi poster-poster yang diterbitkan oleh berbagai partai politik pada 

November hingga Desember 2023 di Balikpapan.Teknik analisis data mengikuti model Miles dan 

Huberman, yang mencakup pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Poster dianalisis berdasarkan elemen linguistik dan visual untuk mengidentifikasi 

implikatur serta fungsinya dalam konteks komunikasi politik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk implikatur dalam poster mencerminkan 

strategi komunikasi politik yang berfokus pada komitmen terhadap pelayanan publik, solidaritas 

kolektif, penguatan citra kandidat, dan penegasan nilai-nilai budaya lokal. Sementara itu, fungsi 

implikatur meliputi membangun kredibilitas, mendorong kebersamaan, menarik dukungan dan 

simpati, serta menyampaikan pesan politis secara halus. Temuan ini memberikan kontribusi 

signifikan dalam memahami peran bahasa dalam kampanye politik dan bagaimana poster dapat 

digunakan sebagai alat persuasi yang efektif dalam membentuk persepsi pemilih. 

KataKunci:analisispragmatik,implikatur,posterpolitik,komunikasi politik 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the forms and functions of implicatures within the poster 

languageoflegislativecandidatesinBalikpapan,focusingonhowimplicitmessages.Thisresearch adopts 

a qualitative approach with a descriptive-analytical method. Data were collected through 

documentation of posters published by various political parties between November and December 

2023 in Balikpapan. The data analysis was conducted using Miles and Huberman's model, which 

includes data collection, reduction, presentation, and conclusion drawing. Posters were examined 

fortheirlinguisticandvisualelementstoidentifyimplicaturesandtheirfunctionswithinthepolitical 

communication context. 

The findings reveal that the forms of implicatures in the posters reflect political 

communication strategies emphasizing commitment to public service, collective solidarity, 

candidate image building, and affirmation of local cultural values. The functions of implicatures 

include establishing credibility, fostering unity, eliciting support and sympathy, and delivering 

political messages subtly. These findings contribute significantly to understanding the role of 

languageinpoliticalcampaignsandtheeffectiveuseofpostersaspersuasivetoolsinshapingvoter 

perceptions. 

Keywords:pragmaticanalysis,implicature,politicalposter,politicalcommunication 
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A. PENDAHULUAN 

Pemilihan Umum (Pemilu) 2024 di Kota Balikpapan merupakan salah satu 

momentumpentingdalammemperkuatprosesdemokrasidiIndonesia.Dalamkegiatan 

ini,calonlegislatif(caleg)berupayamemengaruhikeputusanpemilihmelaluiberbagai 

media kampanye, salah satunya adalah poster. Poster tidak hanya berfungsi untuk 

menyampaikan visi, misi, dan program kerja kandidat, tetapi juga memainkan peran 

strategis dalam membangun kesadaran dan meningkatkan partisipasi masyarakat. 

MenurutYuniati, dkk., (2020), poster menjadi media komunikasi politik yang efektif 

karenamampumenyampaikanpesansingkatdanpadatsecaravisual,sehinggamenarik 

perhatian khalayak luas.Norman (2016) menekankan pentingnya aspek estetika dan 

kejelasan pesan dalam desain poster untuk menciptakan dampak emosional yang 

mendalam. 

Dalam konteks komunikasi politik, bahasa yang digunakan dalam poster 

memiliki makna yang lebih kompleks daripada sekadar teks eksplisit.Fairclough 

(2020),unsurpragmatiksepertitindaktuturdanimplikaturseringdimanfaatkandalam 

bahasa politik untuk menyampaikan pesan-pesan tersirat yang dapat memengaruhi 

persepsi audiens secara halus.Analisis pragmatik pada bahasa poster menjadi penting 

untuk memahami bagaimana kandidat menggunakan strategi ini dalam kampanye 

mereka. Poster juga memiliki keunggulan fleksibilitas dalam distribusi dibandingkan 

baliho,denganjangkauanlebihluasdanbiayayangrelatiflebihefisien,menjadikannya 

media strategis untuk kampanye politik. 

Penelitian inidifokuskanuntuk menjawabduapertanyaan utama:bagaimana 

bentuk implikatur yang terdapat dalam bahasa poster calon legislatif Pemilu 2024 di 

Balikpapan,danapafungsiimplikaturdalambahasapostertersebut.Denganfokusini, 

penelitianbertujuanmengeksplorasipenggunaanbahasapostersebagaistrategi 
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komunikasi politik yang efektif dalam membangun citra kandidat dan memengaruhi 

keputusan pemilih. 

Agartidak terjadikesalahpahaman dalam interpretasi, beberapaistilah penting 

dalam penelitian ini perlu ditegaskan. Analisis pragmatik mengacu pada studi 

penggunaan bahasa dalam konteks sosial dan budaya untuk mengungkap makna 

tersirat dalam komunikasi. Poster didefinisikan sebagai media grafis yang 

menggabungkan teks dan gambar untuk menyampaikan pesan secara efektif kepada 

audiens. Caleg, menurutAdib (2019), adalah individu yang mencalonkan dirisebagai 

anggota legislatif dan berkompetisi dalam pemilu. Dalam penelitian ini, istilah caleg 

mengacu pada kandidat legislatif Pemilu 2024 di Balikpapan. Pemilu sendiri adalah 

proses demokrasi untuk memilih individu yang akan menempati jabatan politik, baik 

di tingkat legislatif maupun eksekutif. Dengan pemahaman ini, penelitian diharapkan 

dapat memberikan wawasan mendalam tentang strategi komunikasi politik melalui 

media poster dalam konteks Pemilu 2024. 

 

 

B. KAJIANPUSTAKA 

 
Dalam penelitian ini, kajian pustaka difokuskan pada berbagai teori yang 

mendukung analisis pragmatik pada bahasa poster calon legislatif. Bahasa dalam 

konteks politik memiliki kerumitan tersendiri, terutama ketika digunakan untuk 

menyampaikan maksud tersirat dan membentuk persepsi audiens. Pragmatik sebagai 

pendekatan teoretis utama membantu menganalisis makna dan fungsi bahasa dalam 

situasi tertentu. Pendekatan ini relevan untuk memahami bagaimana pesan dalam 

poster pemilu dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi politik, seperti persuasi 

dan pembentukan citra kandidat. 
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Pragmatik, sebagaimana dijelaskan oleh Leech (dalam Gunawan, 2004), 

berkaitan erat dengan semantik, tetapi berfokus pada bagaimana bahasa digunakan 

dalam interaksi sosial. Levinson dkk., (2007) menambahkan bahwa pragmatik 

mencakup aspek-aspek seperti maksud penutur, implikatur, praanggapan, dan tindak 

tutur, yang semuanya berperan penting dalam komunikasi politik. Dalam konteks 

Indonesia, pragmatik juga dipahami sebagai cabang linguistik yang menyesuaikan 

ragam bahasa dengan kondisi sosial dan budaya tertentu (Purwo, 1990). Pengetahuan 

ini menjadi landasan untuk menganalisis strategi komunikasi yang digunakan dalam 

poster politik. 

Selain pragmatik, teori tindak tutur memberikan pandangan tentang 

bagaimana ujaran dapat digunakan untuk melakukan tindakan tertentu.Austin (1962) 

memperkenalkankonsepini,yangkemudiandikembangkanolehLoar&Searle(1982) 

menjadilimakategoriutama: representatif,direktif,ekspresif,komisif,dandeklaratif. 

Dalam konteks poster politik, tindak tutur ini dapat terlihat dari bagaimana kandidat 

menyatakan komitmen, mengajak audiens untuk bertindak, atau mengekspresikan 

empati terhadap masyarakat. 

Implikaturadalahelemenpentinglainnyadalampragmatik,yangmenjelaskan 

bagaimana makna tersirat dapat disampaikan dalam komunikasi. Grice (2019) 

membedakanantaraimplikaturkonvensionaldanpercakapan,dimanakeduanyasering 

digunakandalambahasapolitikuntukmenyampaikanpesanyanglebihhalus.Sebagai 

contoh,implikaturkonvensionaldapatditemukandalamkata-kataseperti"perubahan" 

yang membawa makna tentang harapan baru, sementara implikatur percakapan 

memerlukan pemahaman konteks tertentu untuk mengungkap makna tersembunyi. 

Dalam poster politik, implikatur digunakan untuk menarik perhatian, 

meningkatkankredibilitaskandidat,sertamenyampaikanpesanpolitissecarahalus 
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tanpa menimbulkan kontroversi. Pesan-pesan ini, seperti yang dijelaskan oleh Cohen 

(2000),dirancangagarrelevandanefisien,sehinggamemudahkanaudiensmemahami dan 

menginternalisasi pesan yang disampaikan. Kajian pustaka ini menunjukkan bahwa 

pragmatik, tindak tutur, dan implikatur adalah kerangka teori yang sangat relevan 

untuk memahami strategi komunikasi politik dalam bahasa poster calon legislatif. 

 

C. METODEPENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif 

analitis. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

dan menganalisis bahasa serta strategi komunikasi dalam poster kampanye calon 

legislatif secara mendalam. Fokusnya adalah pada pemahaman konteks sosial dan 

politik di balik pesan yang disampaikan melalui poster atau baliho. Seperti yang 

dijelaskanolehCreswelldanPoth(2018),pendekatankualitatifmemberikankerangka 

untuk memahami fenomena berdasarkan pengalaman atau pengamatan langsung. 

Metodedeskriptifanalitisdigunakanuntukmendeskripsikandanmenganalisiselemen- 

elemen komunikasi politik secara sistematis, sesuai dengan pandangan Sugiyono 

(2019), yang menekankan pentingnya observasi dan pengumpulan data untuk 

menggambarkan fenomena secara faktual. 

Penelitian ini menganalisis 51 poster kampanye calon legislatif yang 

diterbitkan oleh berbagai partai politik di Kota Balikpapan. Data yang dianalisis 

meliputi kata, frasa, dan kalimat yang terdapat dalam teks poster. Bahasa poster yang 

dianalisis berfokus pada elemen pragmatik, khususnya terkait dengan tindak tutur, 

implikatur, dan strategi komunikasi. Elemen seperti bahasa promosi dan propaganda 

hanya dianalisissejauhrelevansinyadenganpragmatik.Datatersebutdikumpulkan 
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pada November hingga Desember 2024 melalui dokumentasi yang melibatkan 

pengamatan langsung dan pengambilan foto poster di lokasi strategis. Setiap teks 

dalam poster, termasuk slogan utama dan elemen visual seperti warna dan tata letak, 

didokumentasikan secara detail. Poster-poster ini kemudian dianalisis menggunakan 

kartu data untuk mengidentifikasi elemen pragmatik yang mendukung temuan 

penelitian. 

Sebagai instrumen utama penelitian, peneliti bertanggung jawab atas 

perencanaan, pengumpulan data, penafsiran, dan penyusunan hasil penelitian. Hal ini 

sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, di mana peneliti menjadi alat utama 

untuk menjamin validitas dan keakuratan data (Sugiyono, 2019). Peneliti dituntut 

memiliki sensitivitas tinggi terhadap konteks penelitian, kemampuan beradaptasi di 

lapangan, serta keterampilan analisis mendalam. 

Dalam menganalisis data, penelitian ini mengikuti tahapan yang diuraikan 

oleh Miles dkk., (2014), yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.Tahap awalmelibatkan pengumpulan informasidarilapangan, 

seperti poster-poster yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data yang 

terkumpul direduksi dengan menyeleksi elemen-elemen yang relevan dan 

mengidentifikasi kesamaan atau perbedaan dalam penggunaan bahasa. Hasil reduksi 

kemudian disusun dalam bentuk penyajian data yang sistematis untuk memudahkan 

peneliti dalam memahami pola dan hubungan antar-elemen. Pada tahap akhir, 

kesimpulan ditarik berdasarkan analisis data, yang mencakup interpretasi makna 

implikatur serta fungsinya dalam strategi komunikasi politik. 

Penelitian ini juga menggunakan model analisis data interaktif (Miles dkk., 

2014),yangmemungkinkananalisisdilakukanselamadansetelahprosespengumpulan 

data. Pendekatan ini memastikan bahwa temuan yang dihasilkan bersifat mendalam 
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dan relevan dengan konteks sosial serta politik yang menjadi latar penelitian. Dengan 

metodeini,penelitiandiharapkandapatmemberikanwawasanbarutentangbagaimana 

poster digunakan sebagai alat komunikasi politik yang efektif dalam memengaruhi 

persepsi dan keputusan pemilih di Pemilu 2024. 

 

D. HASILDANPEMBAHASAN 

 

1. Hasil 

a. BentukImplikaturdalamStrategiKomunikasiPolitik 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk implikatur dalam poster 

kampanyecalonlegislatifdapatdikategorikankedalamberbagaijenisberdasarkan 

tujuankomunikatifnya.Implikaturyangditemukanmencakupkomitmenterhadap 

pelayanan publik, ajakan kolektif untukperubahan, penguatan citra kandidat, dan 

penegasan nilai-nilai budaya lokal. Deskripsi berikut menguraikan bentuk 

implikaturyangditemukandalambahasaposterdaribeberapapartaipolitikutama. 

 

 

Gambar4.1 
PetaKonsepBentukImplikaturdalamStrategiKomunikasiPolitikSumber:hasil olah 

data Peneliti 
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1) KomitmenterhadapPelayananPublik 

Poster-posterkampanyedaribeberapapartaipolitikmencerminkankomitmen 

kandidat terhadap pelayanan publik melalui pesan-pesan yang menonjolkan 

tindakan nyata dan pengabdian. Salah satu contohnya adalah poster Partai Golkar 

dengan teks pendukung “Kerja Nyata Bukan Janji”. Implikatur dalam teks ini 

menunjukkanbahwakandidatmengutamakanhasilkonkretdibandingkan retorika 

semata. Teks ini juga berfungsi untuk memperkuat citra kandidat sebagai 

pemimpin yang bertanggung jawab dan berorientasi pada tindakan. 

Teks “Mohon Doa Restu & Dukungannya”, yang juga ditemukan dalam 

beberapaposterlainsepertidariPartaiNasDemdanPPP,memilikiimplikaturyang 

lebih luas. Pesan ini menyiratkan bahwa dukungan masyarakat adalah elemen 

kunci dalam keberhasilan kampanye, sekaligus membangun hubungan emosional 

dengan audiens. Dalam konteks kekinian, pesan ini relevan bagi audiens Gen Z 

danMillennial,yangcenderunglebihkritisterhadappolitik.Generasiinimenuntut 

kandidat yang tidak hanya memohon dukungan, tetapi juga menunjukkan 

komitmen nyata pada isu-isu seperti pemberdayaan anak muda dan transparansi. 

Lebihjauh,beberapapostermenampilkanpesanspesifikyangrelevandengan 

semangat zaman. Sebagai contoh, poster dengan teks “Balikpapan Youth Spirit” 

mencerminkan upaya kandidat untuk menarik perhatian pemilih muda dengan 

mengedepankansemangatdanpartisipasigenerasimudadalammembangunkota. 

Demikian pula, slogan “Gen Z Melek Finansial” dari kandidat tertentu 

menunjukkan komitmenpadaliterasikeuangan, sebuahisu yang semakinpenting 

bagi masyarakat muda di tengah tuntutan ekonomi global. 

Selain itu, teks “Hatrick” pada salah satu poster menyiratkan konsistensi 

kandidatdalammemperjuangkanaspirasirakyatselamatigaperiodeberturut-turut. 
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Pesan initidak hanyamenonjolkanpengalaman kandidat, tetapijugamembangun 

persepsistabilitasdankeberlanjutanprogramkerjayangtelahdicapaisebelumnya. 

Dalam konteks Balikpapan, di mana pembangunan infrastruktur dan ekonomi 

menjadi prioritas, implikatur ini berfungsi untuk menunjukkan bahwa kandidat 

memiliki rekam jejak yang dapat diandalkan. 

Melalui berbagai teks pendukung ini, poster kampanye tidak hanya 

menampilkan komitmen kandidat terhadap pelayanan publik tetapi juga 

menyesuaikannya dengan isu-isu yang relevan dengan kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat saat ini, terutama dari segmen pemilih muda dan progresif. 

 

 

2) AjakanKolektifuntukPerubahan 

Beberapa poster menampilkan pesan-pesan yang berimplikatur pada 

pentingnya kolaborasi dan semangat kolektif untuk mencapai perubahan. Dalam 

poster Partai NasDem dengan teks pendukung “Pengabdian Tanpa Batas, Satu 

TujuankuuntukPerbaikan WilayahBalikpapanTimur”, terdapatimplikaturyang 

menyiratkan semangat pelayanan tanpa henti untuk membawa perubahan yang 

lebih baik diwilayah tersebut.Selain itu,posterdari PartaiDemokratdengan teks 

“Bersama Kita Kuat” mengandung implikatur bahwa kebersamaan adalah kunci 

untuk menghadapi tantangan dan mencapai keberhasilan. Pesan-pesan ini 

mendorong audiens untuk bersatu dalam mendukung kandidat guna mencapai 

tujuan bersama. 

 

 

3) PenguatanCitra Kandidat 

Implikatur yang menonjolkan kualitas individu kandidat juga ditemukan 

dalambeberapaposter.Misalnya,teks“MudadanTerbukti”dariposterPartai 
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Persatuan Pembangunan (PPP) mengimplikasikan bahwa kandidat adalah sosok 

yangenerjik,berprestasi,danrelevanuntukkebutuhanpemilihyangmenginginkan 

perubahan. Dalam poster Partai Gelora Indonesia dengan teks “Membangun 

BalikpapanLebihMajudanModern”,terdapatimplikaturyangmemperkuatcitra 

kandidat sebagai pembawa inovasi dan transformasi di bidang teknologi serta 

infrastruktur. 

 

4) MengintegrasikanBudayaLokaldalamPesanKampanye 

 
Poster-poster kampanye calon legislatif Pemilu 2024 di Balikpapan 

menunjukkanbagaimananilai-nilaibudayalokaldiintegrasikanuntukmembangun 

kedekatan emosionaldenganaudiens. Misalnya, posterPartai Golkardengan teks 

pendukung “Balikpapan Gotong Royong, Balikpapan Nyaman” menggunakan 

konsep gotong royong yang merupakan nilai budaya Indonesia yang sangat 

menonjol, khususnya di wilayah Kalimantan Timur. Implikatur dalam teks ini 

tidak hanya menekankan kerja sama sebagai elemen penting dalam masyarakat 

lokal, tetapi juga menciptakan visi tentang kota yang harmonis dan ramah bagi 

semua warganya. 

Selain itu, poster Partai Hanura dengan teks “Satukan Suara, Satukan Hati, 

SatukanTujuanuntukBalikpapanTimur”memperlihatkanajakankolektifkepada 

masyarakat untuk bersatu dalam memajukan wilayah. Pesan ini menggambarkan 

pentingnyarasatanggungjawab bersama,yang sejalan denganbudayalokalyang 

menempatkan kebersamaan sebagai prioritas dalam mencapai tujuan komunitas. 

Ajakaninijugarelevandengansemangatsolidaritaslokal,dimanapartisipasiaktif 

masyarakat menjadi kunci keberhasilan pembangunan daerah. 
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b. FungsiImplikaturdalamBahasaPosterCalonLegislatif 

Implikaturyangditemukanmenunjukkanadanyausahauntukmenyampaikan 

pesan-pesan politis dengan cara yang efektif, aman, dan sesuai dengan konteks 

sosial masyarakat setempat. Berikut adalah uraian fungsi implikatur yang 

ditemukan dalam bahasa poster tersebut. 

 

 

Gambar4.2 

PetaKonsepFungsiImplikaturdalamBahasaPosterCalonLegislatifSumber: hasil 

olah data Peneliti 

1) MembangunKredibilitasdanKepercayaan 

 
Poster-poster dari beberapa partai, seperti Partai Golkar dengan teks 

pendukung “Kerja Nyata Bukan Janji” dan “Konsisten, Tegas, Bersahabat”, 

menunjukkan bagaimana implikatur digunakan untuk memperkuat kredibilitas 

kandidat.Pesan-pesaninimengimplikasikanbahwakandidattidakhanyaberbicara 

tetapi juga bertindak, menciptakan kesan sebagai pemimpin yang dapat 

diandalkan. Implikatur ini berfungsi untuk membangun kepercayaan pemilih 

dengan menonjolkan nilai-nilai integritas dan tanggung jawab. 
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2) MendorongSolidaritasdanKebersamaan 

Implikatur dalam poster dari Partai Demokrat dengan teks “Bersama Kita 

Kuat” dan Partai Hanura dengan teks “Satukan Suara, Satukan Hati, Satukan 

TujuanuntukBalikpapanTimur” menonjolkanfungsisolidaritas.Pesan-pesanini 

mengimplikasikan pentingnya kerja sama dan persatuan untuk mencapai tujuan 

bersama. Implikatur ini berfungsi untuk menggalang dukungan kolektif dan 

menciptakan rasa kebersamaan di antara pemilih. 

 

 

3) MeningkatkanDukungandanSimpati 

Poster dengan frasa seperti “Mohon Doa Restu dan Dukungannya” yang 

digunakan oleh Partai NasDem dan PPP menampilkan fungsi implikatur yang 

bertujuan untuk menarik simpati dan dukungan moral. Pesan-pesan ini 

mengimplikasikanbahwadukungandarimasyarakatadalahelemenpentingdalam 

keberhasilan kampanye, sekaligus menciptakan hubungan emosional antara 

kandidat dan pemilih. 

 

 

4) MenyampaikanPesanPolitisSecaraHalus 

Implikatur juga digunakan untuk menyampaikan pesan politis dengan cara 

yanglebihhalus.Misalnya,dalamposterPartaiNasDemdenganteks“Pengabdian 

TanpaBatas,SatuTujuankuuntukPerbaikanWilayah Balikpapan Timur”,pesan ini 

mengimplikasikan komitmen penuh kandidat terhadap pembangunan dan 

pelayanan masyarakat tanpa secara langsung mengkritik pihak lain. Fungsi ini 

memungkinkan kandidat untuk menyampaikan visi mereka tanpa menimbulkan 

kontroversi. 
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Deskripsihasilinimenunjukkanbahwafungsiimplikaturdalambahasaposter 

kampanye calon legislatif di Balikpapan dirancang secara strategis untuk 

menciptakan dampak yang mendalam pada audiens. Dengan memanfaatkan 

implikatur, poster-poster ini mampu menyampaikan pesan yang relevan, menarik 

simpati, dan membangun hubungan emosional dengan masyarakat. 

 

 

2. Pembahasan 

a. BentukImplikaturdalamStrategiKomunikasiPolitik 

 
Implikatur merupakan elemen penting dalam pragmatik, khususnya dalam 

konteks komunikasi politik. Pada penelitian ini, analisis terhadap bahasa poster 

calon legislatif Pemilu 2024 di Balikpapan mengungkapkan bahwa implikatur 

digunakan secara strategis untuk menyampaikan pesan yang tidak hanya menarik 

perhatian pemilih tetapi juga memperkuat citra kandidat. (Grice, 2019) 

menyatakan bahwa implikatur memungkinkan penutur untuk menyampaikan 

makna yang tidak selalu diucapkan secara eksplisit, sehingga menciptakan efek 

komunikasi yang lebih subtil namun tetap efektif. Dalam poster kampanye, 

implikatur digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan komunikatif, seperti 

menyampaikan komitmen, menggalang dukungan kolektif, dan membangun 

kedekatan emosional dengan pemilih. 

Hasilpenelitianinimenemukanbahwabentukimplikaturyangterdapatdalam 

poster mencerminkan strategi komunikasi politik yang kompleks, di mana setiap 

elemen bahasa dirancang untuk menciptakan makna tersirat yang relevan dengan 

kebutuhan audiens. Hal ini sejalan dengan pandangan Cohen (2000), yang 

menegaskan bahwa relevansi konteks adalah kunci untuk memahami implikatur 
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dalamkomunikasi.Temuanberikutmemberikanpembahasanlebihrinciberdasarkan 

kategori implikatur yang diidentifikasi. 

 

 

1) KomitmenterhadapPelayananPublik 

 

Poster-posterdariPartaiGolkardanPANmenunjukkanbagaimanaimplikatur 

dapat digunakan untuk menekankan komitmen kandidat terhadap pelayanan 

publik. Frasa seperti “Kerja Nyata Bukan Janji” dan “Siap Mengabdi untuk 

Rakyat” mengimplikasikan bahwa kandidat lebih mengutamakan tindakan nyata 

dibandingkan retorika semata. Penggunaan implikatur ini memberikan kesan 

bahwa kandidat memiliki fokus pada hasil konkret yang dapat dirasakan oleh 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan pandangan Oswald (2023), yang menyatakan 

bahwa implikatur sering kali digunakan untuk membangun kredibilitas penutur 

dengan menyoroti tindakan nyata sebagai bukti komitmen. 

Dalam konteks komunikasi politik, komitmen terhadap pelayanan publik 

merupakan salah satu strategi yang efektif untuk membangun kepercayaan 

pemilih. Sebagaimana diungkapkan oleh Fairclough (2020),bahasa politik sering 

kali digunakan untuk menciptakan citra kandidat yang bertanggung jawab dan 

dapat diandalkan. Dalam hal ini, implikatur memainkan peran penting dalam 

menyampaikan pesan tersebut tanpa harus mengungkapkannya secara langsung. 

 

 

2) AjakanKolektifuntukPerubahan 

PosterdariPartaiNasDemdanPartai Demokratmenonjolkanajakankolektif 

untuk perubahan dengan menggunakan implikatur yang mengedepankan kerja 

sama dan semangat bersama. Frasa seperti “Pengabdian Tanpa Batas, Satu 

TujuankuuntukPerbaikanWilayahBalikpapanTimur”dan“BersamaKitaKuat” 
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mengimplikasikanbahwakeberhasilanhanyadapatdicapaimelaluikolaborasidan 

dukungan bersama. Cohen (2000) menyebutkan bahwa pesan-pesan seperti ini 

sering kalidirancang untukmenciptakan keterlibatan emosionalyang mendorong 

audiens merasa menjadi bagian dari perubahan yang diusung. 

Ajakan kolektif ini jugamencerminkan strategi retorika yangmemperkuat identitas 

sosial pemilih sebagai bagian dari komunitas yang mendukung kandidat tertentu. 

Menurut Van Dijk (2006), strategi seperti ini dapat membangun rasa solidaritas 

dan loyalitas, yang penting dalam membentuk persepsi positif terhadap kandidat. 

 

3) PenguatanCitra Kandidat 

 

Penggunaan implikatur untuk memperkuat citra kandidat terlihat jelas dalam 

poster dari PPP dan Partai Gelora Indonesia. Frasa seperti “Muda dan Terbukti” 

dan“MembangunBalikpapanLebihMajudanModern”mengimplikasikanbahwa 

kandidat memiliki kualitas tertentu yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, 

sepertienergi,prestasi,daninovasi.StrategiinirelevandenganpandanganFairclough 

(2020), yang menyatakan bahwa citra kandidat sering kali dibangun 

melaluibahasayang menekankannilai-nilaipositifyang diinginkanolehpemilih. 

Implikaturinitidakhanyamembangunpersepsipositiftetapijuga memberikan pesan 

yang relevan dengan isu-isu kontemporer, seperti kebutuhan 

akanpemimpinmudayangprogresif.Halinisejalandenganstudi Chilton(2003), 

yangmenunjukkanbahwabahasapolitikyangberfokuspadakualitasindividu 

kandidatdapatmeningkatkandayatarikdankredibilitasmerekadimatapemilih. 
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4) MengintegrasikanBudayaLokaldalamPesanKampanye 

Poster dari Partai Golkar dan Partai Hanura menunjukkan bagaimana nilai- 

nilai budaya lokal diintegrasikan secara strategis dalam kampanye politik untuk 

menciptakan kedekatan emosional dengan pemilih. Frasa seperti “Balikpapan 

Gotong Royong, Balikpapan Nyaman” dan “Satukan Suara, Satukan Hati, 

Satukan Tujuan untuk Balikpapan Timur” menekankan nilai kerja sama dan 

gotongroyong,yangmerupakanbagianintegraldaribudayalokalBalikpapandan 

Kalimantan Timur. Nilai-nilai ini tidak hanya merefleksikan visi kandidat, tetapi 

jugamenunjukkanupayamerekauntukmembangunkomunitasyangharmonisdan 

inklusif. Sebagaimana dinyatakan oleh Wodak (2013), strategi yang 

memanfaatkan nilai-nilai budaya lokal dapat memperkuat hubungan emosional 

antara kandidat dan pemilih dengan menghubungkan pesan kampanye dengan 

pengalaman dan identitas kolektif masyarakat. 

Integrasi budaya lokal dalam pesan kampanye juga menunjukkan bagaimana 

kandidat berusaha untuk menegaskan bahwa mereka memahami kebutuhan dan 

harapanmasyarakatsetempat.Dalamkontekspolitiklokal,pendekataninimenjadi 

cara efektif untuk meningkatkan legitimasi kandidat. Laitin dan Edelman (1978) 

mengungkapkanbahwakomunikasipolitikyangberorientasipadanilai-nilailokal 

seringkalilebihditerimaolehmasyarakatkarenadianggapmencerminkanaspirasi 

mereka secara autentik. 

Selain itu, pemanfaatan nilai-nilai budaya lokal seperti gotong royong 

menciptakan resonansi emosional yang lebih kuat, terutama ketika dipadukan 

dengan ajakan kolektif. Frasa seperti “Satukan Suara, Satukan Hati” dari Partai 

Hanura mengimplikasikan bahwa keberhasilan pembangunan tidak dapat dicapai 

tanpapartisipasiaktifmasyarakat.PesaninirelevandengankondisiBalikpapan,di 
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mana partisipasi publik dalam mendukung pembangunan infrastruktur dan sosial 

menjadi prioritas utama. Dengan menggunakan elemen budaya lokal, poster 

kampanyetidakhanyamenarikperhatiantetapijugamenguatkanhubunganantara visi 

kandidat dan identitas masyarakat, menjadikannya strategi komunikasi yang 

efektif dalam politik lokal. 

 

 

b. FungsiImplikaturdalamBahasaPosterCalonLegislatif 

Implikatur dalam bahasa poster kampanye memiliki peran strategis dalam 

membangun komunikasi politik yang efektif. Dalam konteks Pemilu 2024 di 

Balikpapan,implikaturdigunakanolehcalonlegislatifuntukmenyampaikanpesan 

secara tersirat yang relevan dengan kebutuhan dan harapan masyarakat. Grice 

(2019) menyatakan bahwa implikatur adalah alat yang memungkinkan penutur 

menyampaikan makna tanpa harus mengungkapkannya secara eksplisit, yang 

menjadikannya sangat efektif dalam konteks politik. Penggunaan implikatur 

memungkinkan kandidat untuk mengemas pesan-pesan politis secara halus, 

menghindari kontroversi, sekaligus menciptakan dampak emosional yang kuat 

pada pemilih. 

Dalam penelitian ini, fungsi implikatur yang diidentifikasi dalam poster 

kampanye menunjukkan upaya strategis untuk membangun kredibilitas, 

menciptakan solidaritas, menarik simpati, dan menyampaikan visi politis dengan 

cara yang lebih persuasif. Fungsi-fungsi ini mendukung tujuan utama kampanye, 

yaitumemengaruhikeputusanpemilihdanmemperkuathubunganantarakandidat dan 

masyarakat. Berikut adalah pembahasan hasil temuan berdasarkan kategori fungsi 

implikatur. 
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1) MendorongSolidaritasdanKebersamaan 

PosterdariPartaiDemokratdanPartaiHanuramenonjolkanfungsiimplikatur 

sebagai alat untuk menggalang solidaritas dan membangun rasa kebersamaan. 

Pesan-pesan seperti “Bersama Kita Kuat” mengimplikasikan bahwa keberhasilan 

hanya dapat dicapai melalui kerja sama dan persatuan. Strategi ini sesuai dengan 

pandangan Van Dijk (2006), yang menyatakan bahwa komunikasi politik sering 

kalidirancang untukmemperkuatidentitaskolektifpemilih, yangpadagilirannya 

meningkatkan loyalitas terhadap kandidat atau partai. 

Solidaritas yang dibangun melalui implikatur juga menciptakan hubungan 

emosional antara kandidat dan masyarakat, yang penting dalam membangun 

dukunganjangkapanjang.MenurutWodak(2013),pendekataninimemungkinkan 

kandidatuntukmembangunrasakebersamaanyangmelampauibatas-bataspolitik, 

sehingga memperkuat hubungan mereka dengan pemilih. 

2) MenyampaikanPesanPolitisSecaraHalus 

 
Menyampaikan pesan politis secara halus juga digunakan untuk 

menyampaikan pesan politis dengan cara yang lebih subtil, seperti terlihat dalam 

poster dari Partai NasDem. Pesan seperti “Pengabdian Tanpa Batas” 

mengimplikasikankomitmenkandidatterhadapmasyarakattanpasecaralangsung 

mengkritikkandidatlainataukebijakantertentu.FosterCohen(2000)menekankan 

bahwa implikatur memungkinkan komunikasi politis yang lebih fleksibel, yang 

memungkinkan kandidat untuk menyampaikan pesan tanpa menimbulkan 

kontroversi yang tidak perlu. 

Fungsiimplikaturinirelevandalamkontekspolitikyangkompetitif,dimana 

kandidat harus berhati-hati dalam menyampaikan pesan agar tidak menimbulkan 

persepsinegatif.Selainitu,pesan-pesaninimenunjukkanbagaimanakandidat 
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dapatmenyelaraskanvisimerekadenganharapanmasyarakat,menciptakanhubungan 

yang lebih harmonis antara pemimpin dan pemilih. 

 

 

E. KESIMPULAN 

 

Penelitianyangberjudul"AnalisisPragmatikBahasaPosterCalonLegislatif 

Pemilu 2024 di Balikpapan" menghasilkan beberapa temuan penting yang dapat 

diklasifikasikan ke dalam dua tema utama: 

a. BentukimplikaturdalambahasapostercalonlegislatifPemilu2024diBalikpapan 

mencerminkan strategi komunikasi yang dirancang secara hati-hati untuk 

memengaruhi persepsi pemilih. Temuan menunjukkan bahwa poster-poster 

tersebut menggunakan implikatur untuk menekankan komitmen terhadap 

pelayanan publik, mendorong solidaritas dan kebersamaan, memperkuat citra 

kandidat,sertamenegaskannilai-nilaibudayalokal.Pesan-pesantersiratiniefektif 

dalam membangun hubungan emosional dengan pemilih sekaligus memperkuat 

citra kandidat sebagai pemimpin yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

b. Fungsi implikatur dalam bahasa poster kampanye beragam, mencakup 

membangun kredibilitas dan kepercayaan, mendorong solidaritas, menarik 

dukungandansimpati,sertamenyampaikanpesanpolitissecarahalus.Penggunaan 

implikaturinimemungkinkankandidatuntukmenyampaikanpesanstrategistanpa 

menimbulkan kontroversi, memperkuat hubungan emosional dengan masyarakat, 

dan meningkatkan efektivitas kampanye politik. 
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NO. NAMA CALEG TEKSPENDUKUNG IMPLIKATUR 

1 

 

GOLKAR 

BalikpapanGotong 

Royong,Balikpapan 

Nyaman 

memanfaatkannilai 

budaya lokal 

(gotongroyong)untuk 
menegaskan visi kota 

yang nyaman dan 
bersahabat. 

2 

 

GOLKAR 

“Tetap&Terus 

Melayani” 

Ada janji atau 
komitmenyangkuat 
untuk memberikan 
pelayanan 

tanpahenti,meskipun 

mungkin 

adatantanganatau 

perubahankeadaan 
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3 

 

GOLKAR 

1. KerjaNyata 

Bukan 

Janji 

 

2. MohonDoa 

Restu & 

Dukungannya 

1. Penekanan pada 
pentingnyahasilkonkret 
atau tindakan nyata 

dibandingkan sekadar 
ucapan, 

menunjukkan preferensi 
terhadap bukti nyata 

daripadaretorikakosong. 

2. untuk menarik 
perhatian,simpati,dan 

dukungan moral 
maupun material dari 

audiens 

denganmenonjolkan 
pentingnya hubungan 
emosional dan kerja 

sama. 
4 

 
GOLKAR 

Siap Berjuang 

untukBalikpapan 

Timur 

Adajanjiatauniat 
kuatdaripembicara 
untukbekerjakeras 

demi membawa 
perubahanpositifatau 
perbaikan di wilayah 

Balikpapan Timur. 
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5 

 

GOLKAR 

1. MohonDoa 

Restu&

Dukungannya 

 

2. Lanjutkan!! 

1. untuk menarik 

perhatian, simpati, dan 

dukungan moral 

maupun material dari 

audiens 

dengan menonjolkan 
pentingnyahubungan 
emosional dan kerja 
sama. 

2. memberikan 

dukungan, motivasi, 

atau legitimasi agar 

tindakanataukebijakan 

yang sedang berjalan 

tidak dihentikan. 

6 

 
GOLKAR 

# Satu Kata 

BalikpapanTimur 

Lebih Baik 

adakeyakinanataujanji 

untuk 

membawaperubahan 

positif dan 

kemajuandiwilayah 
Balikpapan Timur. 
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7 

 
GOLKAR 

KerjaNyata dedikasidantindakan 

konkret, 

bukansekadarjanjiatau 

wacana. 

Pesaninimenekankan 
keberlanjutan dan hasil 
yang dapat dirasakan 

oleh masyarakat. 

8 

 
GOLKAR 

MEMBAWA 

GAGASAN! 

menyiratkanadanya 

pemikiran 

baru,idesegar,atau 

solusi kreatif 

yangditawarkan 
untuk menjawab 
tantangan atau 

membawaperubahan 
yang lebih baik. 

9 

 

GOLKAR 

KONSISTEN 

TEGAS 

BERSAHABAT 

gaya kepemimpinan 
yang stabil, dapat 
diandalkan,tegasdalam 
mengambil keputusan, 
tetapi tetap ramah dan 

dekatdengan 
masyarakat 
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10 

 

GOLKAR 

DUKUNGKETUA 

KNPI KITA 

menyiratkan ajakan 

untuk bersatu 

mendukung figur Ketua 

KNPIsebagairepresentasi 

bersama, 
dengan tujuan 

memperjuangkan 
kepentingankolektif 

organisasiatau 
komunitas. 

11 

 
GOLKAR 

BersamaKitaBisa menyiratkanbahwa 

kekuatan, 

keberhasilan, atau 

tujuan hanya 

dapatdicapaimelalui 

kerja sama 

danpersatuan 

12 

 

NASDEM 

SAYA TAK PANDAI 

MEMBERI BERAS 

TAPI 

SAYA PANDAI 

BERKERJAKERAS 

AYO ADU 

KREATIVITAS 

MAJUKAN 

BALIKPAPAN 

TIMUR 

HINGGA TUNTAS 

pernyataanini 

menyiratkan 

bahwafigurpembicara 

lebih 

mengutamakan 
tindakan nyata dan 
kerja keras daripada 
memberikanbantuan 

materi. 
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13 

 
GOLKAR 

MENUJU 

BALIKPAPAN 

SEJAHTERA 

menyiratkanadanyavisi 

dan 

upaya yang 

berkelanjutan untuk 

menciptakankondisi 

hidupyanglebihbaikbagi 
masyarakat 

Balikpapan 

14 

 
PERINDO 

Wujudkan 

Pengabdian 

BerjuangBersama 

Rakyat 

menyiratkanbahwa 
perjuangan dan 
pengabdian tidak 
hanya 

dilakukanolehseorang 
pemimpin, tetapi juga 

melibatkan rakyat 
secara aktif 

15 

 
DEMOKRAT 

Aspirasi 

Masyarakat 

PERJUANGAN 

menyiratkankomitmen 

untuk 

mendengarkan, 
memahami, dan 

memperjuangkansuara 
serta kebutuhan 

masyarakat. 
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16 

 
GERINDRA 

Berjuangbersama 

Rakyat 

MengabdiUntuk 

Masyarakat 

upayamenariksimpati 

rakyat 

denganmenegaskan 

kesan bahwa 

calon tersebut dekat 
denganrakyatdanbenar- 

benar akan 
memperjuangkan 

kepentinganmereka. 

17 

 

HANURA 

SATUKAN SUARA 

SATUKAN HATI 

SATUKANTUJUAN 

UNTUK 

BALIKPAPAN 

TIMUR 

membangunsemangat 

kolektif 

danmenciptakanrasa 
tanggung jawab 
bersama untuk 
kemajuan wilayah. 

18 

 

PPP 

MUDADAN 

TERBUKTI 

Membangun citra 
positif dan menarik 
perhatian,terutamadi 
kalanganpemilihyang 

menginginkan 

perubahan dan 

menyukaisosokyang 

enerjik serta 
berprestasi. 
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19 

 

PKS 

LANJUTKAN… memberikandukungan, 

motivasi, 

atau legitimasi agar 
tindakanataukebijakan 
yang sedang berjalan 

tidakdihentikan. 

20 

 

Integritas 

Komitmen 

Kejujuran 

Konsistensi 

Memberikan kesan 
stabilitas, tanggung 
jawab, dan kredibilitas, 
yang penting dalam 
konteks 

seperti kampanye 
politikataupromosi 
nilai-nilai organisasi. 

21 

 
PDIP 

LanjutkanIKN Untuk 
mempertegas 
keberpihakan, 
membangun 
konsensus, dan 
mengajak 

masyarakat 

menyelaraskan 

pandangan terhadap 

keberlanjutan proyek 

besarini.4o 



28 

 

 

 

22 

 

PKS 

MohonDo’a& 

Dukungannya 

untuk menarik 

perhatian, simpati, 

dandukunganmoral 

maupun 

materialdariaudiens 
denganmenonjolkan 

pentingnya 
hubunganemosional 

dan kerja sama. 

23 

 
NASDEM 

MOHONDOA&DUK

UNGANNYA 

untuk menarik 

perhatian, simpati, 

dandukunganmoral 

maupun 

materialdariaudiens 
denganmenonjolkan 

pentingnya 
hubunganemosional 

dan kerja sama. 

24 

 
PERINDO 

MohonDoa&Duku

ngannya 

untukmenarikperhatian, 

simpati, 

dandukunganmoral 

maupun 

materialdariaudiensdengan 
menonjolkan pentingnya 

hubunganemosionaldan 
kerja sama. 
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25 

 

DEMOKRAT 

MohonDoaRestu 

DAN 

DUKUNGANNYA 

untuk menarik 

perhatian, simpati, 

dandukunganmoral 

maupun 

materialdariaudiens 
denganmenonjolkan 

pentingnya 
hubunganemosional 

dan kerja sama. 

26 

 

NASDEM 

1. Mohon Doa 
&Dukunganny

a 
2. Pengabdian 

Tanpa 

BatasSatu 

Tujuanku 

UntukPerbaikan 

Wilayah 

BalikpapanTimur 

1. untuk menarik 
perhatian,simpati,dan 

dukungan moral 
maupunmaterialdari 

audiensdengan 

menonjolkan 

pentingnyahubungan 

emosional dan kerja 

sama. 
2. Untuk 

menyampaikansemangat 
pelayanan, memperkuat 

kepercayaan 
masyarakat,dan 

membangunharapan 

terhadap 

masadepanBalikpapan 

Timur yang lebih baik. 
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27 

 
GELORAINDONESIA 

MEMBANGUN 

BALIKPAPAN 

LEBIH 

MAJU&MODERN 

Komitmen terhadap 

perubahan positif dan 

kemajuan Balikpapan 

melaluiinovasiberbasis 

teknologi, transformasi 

infrastruktur, dan 

peningkatan kualitas 

hidup masyarakat. 

28 

 
PPP 

MohonDo’a& 

Dukungannya 

untukmenarikperhatian, 

simpati, 

dandukunganmoral 

maupun 

materialdariaudiens 
denganmenonjolkan 

pentingnya 
hubunganemosionaldan 

kerja sama. 
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29 

 

PERINDO 

BersamaProgram 

SETIA 

Membangun 

BalikpapanTimur 

sebuah janji kepada 
masyarakat bahwa 

program SETIA akan 
membawa perubahan 

nyatadiBalikpapan 

Timur. 

30 

 
PERINDO 

SUDAH 

WAKTUNYA 

BALIKPAPAN 

TIMURMAJU 

membangunrasa 

optimis, 

mendesaktindakannyata, 

dan memperkuat 

komitmen untuk 

menjadikan Balikpapan 

Timur lebih maju di masa 

depan. 



32 

 

 

 

31 

 

GOLKAR 

 

 

 

 

 

1. Mohon Doa 
Restu Dan 
Dukungannya 

2. LANJUTKAN!! 

1. untuk menarik 
perhatian,simpati,dan 
dukungan moral 
maupun material dari 

audiensdengan 
menonjolkan 
pentingnyahubungan 

emosional dan kerja 
sama. 

memberikan 
dukungan,motivasi,atau 
legitimasi agar tindakan 

atau kebijakan yang 
sedang berjalan tidak 

dihentikan. 
32 

 

BERSAMAKITA 

BISA 

nilai persatuan, 

kolaborasi, dan 

optimismesebagai 

kunci utama 

untuk menghadapi 
tantangandanmeraih 

keberhasilan. 
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PPP 

Berkiprah Bersama 

Masyarakat 

Membangun 

Karakter Ahlakul 

Karimah, 

Ahlakul Mahmudah 

mengajakmasyarakat 

untuk aktif 

berperan dalam 
mewujudkan lingkungan 

yang mendukung 
pembentukan karakter 

mulia, sekaligus 
mencerminkan 

optimismedankeyakinan 
bahwa kolaborasi adalah 
kunci untuk menciptakan 

perubahan yang 
positif. 

34 

 
GELORAINDONESIA 

MOHONDO’A& 

DUKUNGANNYA 

untukmenarikperhatian, 

simpati, 

dandukunganmoral 

maupun 

materialdariaudiens 
denganmenonjolkan 

pentingnya 
hubunganemosionaldan 

kerja sama. 



34 

 

 

 

35 

 
PDIP 

BERRJUANG 

UNTUK 

KESEJAHTERAAN 

RAKYAT…!!! 

menekankanpentingnya 

tindakan 

kolektif, semangat 

pengabdian, dan 
komitmen kuat untuk 

meningkatkankualitas 
hidup 

rakyat dan 
memastikanmereka 

mencapaikesejahteraan 
yang lebih baik. 

36 

 
GERINDRA 

GERINDRAMenang 

BALIKPAPAN 

TIMURMakinBaik 

membangunkeyakinan 
bahwa kemenangan 
Gerindra akan 
memberikan manfaat 

langsung bagi 
kesejahteraan dan 

pembangunanBalikpapan 

Timur, 

sekaligusmemperkuat 

citrapartaisebagaiagen 

perubahanpositif. 



35 

 

 

 

37 

 
DEMOKRAT 

BERSAMAKITA 

KUAT 

kebersamaan adalah 

kunci untukmencapai 

kekuatan, ketahanan, 

dan keberhasilan 

dalam 

menghadapiberbagai 

situasi, sambil 

membangun rasa 
solidaritasdan 

kepercayaandiantara 
anggota masyarakat. 

38 

 
PDIP 

MohonDoa&Duku

ngannya 

untukmenarikperhatian, 

simpati, 

dandukunganmoral 

maupun 

materialdariaudiens 
denganmenonjolkan 

pentingnya 
hubunganemosionaldan 

kerja sama. 



36 

 

 

 

39 

 
NASDEM 

BALIKPAPAN 

#MAKINBAIK 

menggambarkan 

Balikpapan 

sebagaikotayang 

berkembangkearah yang 
lebih baik, membangun 
harapanmasyarakat,dan 

mencerminkan 
komitmenterhadap 

kemajuan 
berkelanjutan. 

40 

 
PAN 

SiapMENGABDI 

UNTUKRAKYAT 

semangatpengabdian 

yang tulus 

danmenciptakanrasa 
kepercayaan bahwa 
setiap tindakan yang 
diambil akan selalu 

mengutamakan 
kepentinganrakyat. 



37 

 

 

 

41 

 
PSI 

KitaGasss !!! membangkitkan 

semangat 

kebersamaan,motivasi, 

dan rasa 

urgensi untuk 
bertindakcepatdan 

efektifdalammencapai 
tujuan bersama. 

42 

 
NASDEM 

ENERGI 
BARU! 

#BETULMEMANG 

Menyampaikan pesan 
optimisme,pembaruan, 
dan energi yang akan 

membawa perubahan 
positif,baikdalamaspek 

pembangunan, 
kebijakan,atau 
program yang 

dijalankan. 
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43 

 
PSI 

MOHONDO’ADAN 

DUKUNGANNYA 

Untukmenarikperhatian, 
simpati, dan dukungan 
moral maupun 
materialdariaudiens 
denganmenonjolkan 

pentingnya 
hubunganemosional 

dan kerja sama. 

44 

 
DEMOKRAT 

MOHONDO’A& 

DUKUNGANNYA 

Untukmenarikperhatian, 
simpati, dan dukungan 
moral maupun 
materialdariaudiens 
denganmenonjolkan 

pentingnya 
hubunganemosional 

dan kerja sama. 
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45 

 

PPP 

KERJA 

IKHLAS 

KERAS 

CERDAS 

pentingnya bekerja 
denganhati,tekad,dan 

strategi yang cerdas 
untukmencapaitujuan 

dengan hasil yang 
optimal. 

46 

 
GELORA 

Maju dari 

WongCilik 

KotaBalikpapan 

mengajak untuk 

bersama-sama 

mewujudkankemajuan 

Kota 

Balikpapandengan 
memberdayakan 
masyarakat dari 
berbagai kalangan. 
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47 

 
NASDEM 

JADIKAN 

Jujur,Amanah, 

Demi Keadilan 

menciptakan 
masyarakat atau 
sistemyangadil,perlu 
ada 

integritasyangtinggi 
melalui sikapjujurdan 

amanah.4o mini 

48 

 

MajudariWong 

Cilik 

Kata "Maju" 
menunjukkantekad 
untuk membawa 
perubahan atau 
kemajuan yang 
bersumber dari 

keinginan dan 
kebutuhanrakyatkecil, 

sehingga mereka 
menjadi pusat dari 
programkerjayang 

diusung. 
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ApapunPartainya 

Tetap Coblos 

Sarungnya 

Dengan menyebutkan 
"sarungnya," slogan ini 

mengimplikasikanbahwa 
pemilihdiharapkantetap 
konsisten mendukung 

calon tertentu, 
meskipun calon 

tersebutdiusungoleh 
partaiapapun. 

50 

 
PDIP 

Bekerja Ikhlas 

SetulusHatiUntuk 

Masyarakat 

Kata "ikhlas"  dan 

"setulus  hati" 

mengindikasikan bahwa 

pekerjaan 

yangdilakukandidasari 

oleh nilai moral yang 

tinggi, seperti 

kejujuran,keadilan, 
dan kasih sayang 

kepada masyarakat. 
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